BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Setelah dilaksanakan Praktek Kerja Profesi Apoteker (PKPA)

selama 2 (dua) minggu secara daring/online pada tanggal 07-18 Juni

2021 dan selama 3 (tiga) minggu secara luring/offline pada tanggal 21

Juni sampai dengan 09 Juli 2021 di Apotek Libra dapat disimpulkan

bahwa:
1.

Selama kegiatan PKPA di Apotek Libra Mahasiswa calon
apoteker dapat mengetahui tugas dan tanggungjawab
apoteker yang dibutuhkan dalam kegiatan kefarmasian di
apotek dan mampu berperan aktif dalam pelayanan
kefarmasian kepada pasien.

Mahasiswa calon apoteker dibekali wawasan, pengetahuan,
keterampilan dan pengalaman, penerimaan, penataan,
peracikan, penyimpanan, serta pencatatan dalam melakukan
pekerjaan kefarmasian di apotek dengan diberi gambaran
secara nyata tentang peran dan fungsi serta tanggungjawab
seorang apoteker di apotek.

Mahasiswa calon apoteker mendapatkan kesempatan untuk
melihat dan mempelajari kegiatan melakukan pelayanan
konseling kepada pasien dan melakukan pelayanan resep
dan non resep.

Mahasiswa calon apoteker dipersiapkan untuk dapat
melaksanakan tugas, tanggungjawab dan kewajiban secara
profesional, disiplin dan berwawasan luas dalam dunia

kerja.
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5.

Mahasiswa calon apoteker dapat memberi gambaran nyata
tentang permasalahan pekerjaan kefarmasian di apotek
dengan mengaplikasikan ilmu teori yang didapat di bangku
perkuliahan dengan keadaan sebenarnya yang ada di

lapangan.

5.2 Saran
Berdasarkan Praktek Kerja Profesi Apoteker (PKPA) selama 2

(dua) minggu secara daring/online pada tanggal 07-18 Juni 2021 dan

selama 3 (tiga) minggu secara luring/offline pada tanggal 21 Juni

sampai dengan 09 Juli 2021 di Apotek Libra, terdapat beberapa saran

atau masukan bagi calon apoteker antara lain :

1.

Mahasiswa calon apoteker diharapkan lebih meningkatkan
kemampuan dalam berkomunikasi secara verbal saat
berbicara kepada pasien.

Masiswa calon apoteker diharapkan mampu mempelajari
berbagai macam obat terkait kelas terapi, cara penggunaan,
efek samping dan lain lain agar memiliki wawasan yang
luas.

Mahasiswa calon apoteker diharapkan lebih membekali diri
dengan dasar pelayanan kefarmasian, undang-undang
kefarmasian terbaru, dan manajemen apotek.

Mahasiswa calon apoteker harus berperan aktif dalam
melaksanakan kegiatan PKPA di apotek agar dapat
memperoleh informasi yang optimal sehingga dapat
menambah wawasan, pengetahuan, dan keterampilan dalam

mengelola apotek
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